BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Evaluasi pada sistem pendaftaran di RSUD Wonosari masih terdapat
beberapa masalah seperti pencatatan ganda pada nomor RM, waktu
pendaftaran online hanya bisa dilakukan oleh pasien lama dan pasiens bisa
mendaftar pada saat jam kerja saja.

Analisis yang dilakukan menghasilkan masukan mengenai tampilan
perancangan aplikasi reservasi online berbasis website sehingga mencakup
semua yang dibutuhan oleh pengguna untuk melakukan pendaftaran secara
online.

Telah dirancang aplikasi reservasi online berbasis website yang terdiri dari
halaman login, halaman login pasien lama, halaman login pasien baru,
halaman home, halaman registrasi pasien online, halaman info antrian dan
jadwal dokter, halaman nomor antrian pasien, halaman riwayat berobat
dan pembatalan antrian pasien. Perancangan aplikasi reservasi online
berbasis website ini dinilai sederhana dan mudah dipahami.

Proses pengujian aplikasi ini berjalan dengan lancar dikarenakan sistem
yang dibuat berbasis website sehingga mudah digunakan dimana dan
kapan saja.

Uji coba sistem menghasilkan beberapa masukan terkait tampilan dan
penambahan-penambahan menu guna kelancaran pelayanan kesehatan
kepada pasien. Dari hasil evaluasi menggunakan kuesioner didapatkan
53,9% responden menyatakan sangat setuju dan 46,1% setuju yang berarti
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aplikasi reservasi online berbasis website tersebut telah memenuhi fitur
didasarkan pada kebutuhan pengguna yang sederhana dan mudah

dipahami.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

diajukan sebagai berikut :

1. Bagi Rumah Sakit
Jika aplikasi dapat diimplementasikan, maka diperlukan sosialisasi kepada
seluruh petugas dan pasien mengenai penggunaan aplikasi reservasi online
berbasis website agar petugas maupun pasien dapat memahami
kemudahan dalam mendaftar secara online melalui website sehingga
prosesnya dapat berjalan dengan lancar.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya

dan diharapkan dapat melakukan uji coba kepada pasien.
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